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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anakl merupakan makhlukl individu yangl sejak lahirl 

telah membawal berbagai potensil (lfisik, lpsikososial, 

lbahasa, dan lintelegensi). Seluruhl potensi yangl dimiliki 

anakl baru berkembangl apabila mendapatl pengaruh daril 

lingkungan anakl itu berada.l Daril sudut pandangl agama, 

khususnyal Agama lIslam, anakl merupakan makhlukl Allah 

yangl perlu diberi pengetahuan yang baik.
1
 Hal ini juga 

termasuk pada anakl yang memilikil kebutuhan lkhusus. 

Anakl berkebutuhan khususl merupakan anakl yang 

memilikil atau mengalami kesulitan belajar. Dalaml 

melaksanakan kegiatanl pembelajaran, anakl dengan 

kebutuhanl khusus inil memerlukan polal kegiatan yangl 

berbeda denganl anak normall agar setiap kegiatan 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kompetensil dan 

kemampuanl yang dimilikil sesuai denganl tingkat 
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perkembangannya.
2
 Dalam merawat danl mendidiknya 

anakl dengan kebutuhan khususl juga perlul diberikan 

perhatianl khusus danl bila dibimbingl secara maksimall 

oleh seorang shadow teacher, sehinggal anak dapatl 

tumbuh denganl normal sepertil anak anakl lainnya.
3
 

Shadow teacher adalah seorang guru atau asisten 

yang bekerja sama dengan guru reguler untuk mendukung 

siswa dengan kebutuhan khusus dalam proses 

pembelajaran. Shadow teacher biasanya bekerja satu 

lawan satu dengan siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus, seperti anak dengan disabilitas, anak dengan 

kesulitan belajar, atau anak dengan kebutuhan khusus 

lainnya.
 4

 Tugas shadow teacher meliputi membantu siswa 

dalam memahami materi pelajaran, memberikan 

dukungan emosional dan motivasi, dan membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan sosial dan 
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3 Lusia Mumtahanah ,Integrasi Nilai Multikutura dalam Pembelajaran 
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komunikasi, membantu siswa dalam mengakses fasilitas 

dan sumber daya sekolah dan bekerja sama dengan guru 

reguler untuk mengembangkan rencana pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
 5

 

 Dalaml penanganan anakl berkebutuhan lkhusus, 

sekolahl perlu melakukanl inovasi-inovasil agar anakl yang 

berkebutuhanl khusus dapatl mengikuti pembelajaran 

dengan baik seperti memberikan fasilitas pendukung. 

Shadow teacher sangat dibtuhkan untukl memudahkan 

anak dalaml mengikuti prosesl pembelajaran ldi kelas. 

Shadow teacherl juga harusl memiliki strategil dan 

mengetahuil perannya dalam mendampingi anak 

berkebutuhan khusus sekolah.
6
  

Shadowl teacher harus menjadil teladan yangl baik 

bagil peserta ldidik, membentukl karakter pesertal didik, 

membantul guru intil dalam menyusunl perencanaan 

lpembelajaran, membantul menyediakan medial 
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Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan islam ,Volume 
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6 Marwiyati,dkk, Shadow Teacher dalam Proses Pembelajaran Anak Usia 

Dini di Lembaga Raudlatul Athfal. (Journal of Early Childhood and Character 
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pembelajaran, membantul mengelola lkelas, membantul 

setiap perkembanganl anak dan membantul guru intil dalam 

mengevaluasil pembelajaran dil sekolah
7
. Salah satu 

sekolah yang memiliki siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus adalah Sekolah Dasar Fatmal Kenanga Kotal 

Bengkulu. Sekolah Dasar Fatmal Kenanga Kotal Bengkulu 

selain menerima anak berkebutuhan khusus juga 

diperuntukkan bagi siswa umum.
8
 Di sekolah terdapat 13 

orang ABK dengan kondisi hiperaktif yang ditandai 

dengan perilaku Planningl Disorder sepertil bertindak 

tanpal berpikir ldahulu, sulitl menjalani satul aktivitas, dan 

tidakl sabar dalaml menunggu lgiliran.. Selain itu juga 

terdapat siswa hiperaktif jenis Motoricl Hyperactivity yang 

ditandai dengan perilaku yang sulit tenang, banyak 

gerakan, tidak dapat duduk tenang. ABK hiperaktif di 

sekolah ini diperlukan pendampingan dan pembinaan 

dalam kegiata belajar mengajar. 

                                                           
7 Dini, Efektivitas Peran Guru Pendamping dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran pada Anak Usia Dini." Jurnal pendidikan anak usia 

dini. vol.6. No.6 (2022). hal. 9791 
8 Marwiyati,dkk, Shadow Teacher dalam Proses Pembelajaran Anak 

Usia Dini di Lembaga Raudlatul Athfal. (Journal of Early Childhood and 

Character Education 2022) vol.2. No 1. hal. 29 
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Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 9 

September 2024 terlihat shadow teacher di sekolah ini, 

sering kali mengalami kesulitan dalam menghadapi anak 

berkebutuhan khusus yang menunjukkan perilaku tantrum, 

agresivitas atau ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, 

walaupun shadow teacher Sekolah Dasar Fatma Kenanga 

Kota Bengkulu telah mendapatkan pelatihan-pelatihan 

dalam menghadapi anak berkebutuhun khusus. Selain itu, 

shadow teacher mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan materi dan metode pendampingan pada 

anak dikarenakan kurangnya koordinasi dengan guru 

kelas. 

Anakl berkebutuhan khususl perlu diberikanl 

kesempatan danl peluang yangl sama denganl anak normall 

untuk mendapatkanl pelayanan pendidikanl di lsekolah, 

sehinggal penyelenggara pendidikanl yang dilaksanakan 

Sekolah Dasar Fatma Kenanga Kota Bengkulu dapat 

mengatasi persoalanl dalam penangananl anak 

berkebutuhanl khusus. 
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Untukl mengatasi permasalahan di atas, shadow 

teacher Sekolah Dasar Fatma Kenanga Kota Bengkulu 

menerapkanl beberapa penangananl seperti memberil 

nasehat, memberil motivasi, melatihl tanggung ljawab, 

melakukanl ice breakingl dan penempatanl tempat dudukl 

untuk mendukungl proses pembelajaranl yang lebihl efektif 

danl mendisiplinkan lanak-anakl berkebutuhan khusus. 

Permasalahan yang ditemukan dalam penanganan ABK 

ini, sehingga penulis tertarik untuk melakukan kajian 

tentang problematika shadow teacher dalam mendampingi 

anak hiperaktif di Sekolah Dasar Fatma Kenanga Kotal 

Bengkulu 

B. Rumusan masalah 

Dari uraianl latar belakangl masalah dil atas, makal 

rumusan masalahl dalam penelitianl adalah: Bagaimanal 

problematika shadow teacher dalaml  mendampingi anak 

hiperaktif dil Sekolah Dasarl Fatma Kenangal Kota 

lBengkulu? 
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C. Batasan Masalah   

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

batasan-batasan masalah penelitian ini pada: 

1. Problematika diakibatkan oleh faktor internal yaitu 

kesulitan mengelola emosi, keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan, motivasi dan komitmen, dan 

komunikasi. 

2. Problematika diakibatkan oleh faktor eksternal yaitu 

kendala anak ABK dalam membina kerjasama, 

berkomunikasi dengan orang tua, lingkungan dan 

fasilitas pendukung. 

3. Anak hiperaktif kelas 2 Sekolah Dasar Dasar Fatma 

Kenanga Kota Bengkulu dikarenakan anak hiperaktif 

memerlukan pendampingan agar dapat fokus dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuan daril penelitian ladalah: untukl 

mengetahui danl menganalisis problematika shadow 

teacher dalam mendampingi anak hiperaktif dil Sekolah  

Dasarl Fatma Kenangal Kota lBengkulu. 
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E. Manfaat Peneltitian 

Setiapl penelitian diharapkanl memiliki manfaatl bagi 

beberapal pihak khususnyal dibidang lpendidikan, tidakl 

terkecuali padal penelitian inil juga diharapkanl mampu 

memberikanl manfaat, ldiantaranya:  

1. Manfaat Teoritis  

Menambah wawasan dan referensi bagi peneliti 

lain mengenai problematika yang dihadapi shadow 

teacher dalam mendampingi anak hiperaktif di sekolah 

dasar dan mendorong penerapan pendidikan inklusi 

yang lebih baik di sekolah dasar dengan dukungan 

yang memadai bagi shadow teacher dan ABK. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagil lGuru, penelitianl inil diharapkanl menjadil 

sumberl referensil untukl menambahl pengetahuanl 

dalaml mendidikl siswal hiperaktifl yangl  memilikil 

karakteristik yangl berbeda-bedal ketika sedangl 

berubah-ubahl lemosionalnya. 

b. Bagil kepalal kepalal lsekolah, penelitianl inil 

diharapkanl dapatl menjadil sumberl wawasanl 



 
 

9 

 

mengenail urgensil daril shadowl teacherl (gurul 

lpendamping) dalaml membimbingl siswal lhiperaktif. 

c. Bagil lpeneliti, denganl adanyal penelitianl inil 

diharapkanl dapatl membantul untukl untukl 

diadakannyal penelitianl selanjutnyal untukl 

mengembangkanl lkeilmuwan. 

F.  Kajian Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitianl yang dilakukanl oleh penelitil 

lainnya, makal dalam hall ini perlul dilakukan telaahl 

kepustakaan berupal kajian terhadapl penelitian lterdahulu. 

Sejauhl informasi yangl penulis dapatkanl ada beberapal 

penelitian yangl berkaitan denganl pendidikan padal anak 

berkebutuhanl khusus. Penelitian pertaman yangl ditulis 

olehl Nova Estu Harsiwi, Penelitian dengan judul 

Implementasil Pendidikan Inklusil untuk Anakl 

Berkebutuhan Khususl (lABK) dil SDN Kamall 1. Skripsi 

pada tahun 2024. 

Tujuanl penelitian inil adalah untukl menganalisis 

penerapanl program pendidikanl untuk anakl berkebutuhan 

khususl (lABK) padal SDN lreguler. Salahl satunya adalah l 
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kurangnya jumlahl guru pendampingl atau Shadowl 

Teacher, yangl mengakibatkan pelayananl terhadap ABKl 

masih beluml optimal.
9
 

Berdasarkanl uraian dil atas, terdapatl persamaan danl 

perbedaan antara penelitianl dilakukan oleh Nova Estu 

Harsiwi ,yaitu penelitianl ini menelitil tentang pendidikan 

untuk Anakl Berkebutuhan Khususl (ABK), khususnya 

dalam konteks sekolah dasar. Penelitian ini menekankan 

pada kurangnya jumlah guru pendamping (shadow 

teacher) sebagai salah satu kendala utama, sedangkan 

studi lain bisa jadi fokus pada aspek lain seperti 

kurikulum atau metode pengajaran. Penelitian ini 

mungkin menggunakan data kualitatif dari wawancara 

dengan guru dan orang tua, sementara penelitian lain bisa 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau survei. 

Penelitian kedua yang di tulis oleh Selvita Butar 

Butar dengan judul Strategil Koping Stresl Pada Gurul 

Pendamping Yangl Mengajar Anakl Berkebutuhan Khususl 
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Inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SDN Kamal 1". Journal 

of Special Education lectura  .vol.2. No.1. (2024). Hal .15 
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TK lIT" lX" Dil Kota lJambi. Hal ini tentunya akan 

menambah tekanan yang dapat menimbulkan stres ketika 

melaksanakan tanggung jawabnya sebagai guru 

pendamping.
10

 Untuk menanggulangi stres tersebut, 

diperlukan adanya strategi koping stres tertentu dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Tujuam Untuk mendapatkan gambaran strategi koping 

stres dan faktor- faktor yang mempengaruhi strategil 

koping stresl pada gurul pendamping yangl mengajar anakl 

berkebutuhan khususl TK ITl ”X” dil Kota lJambi. 

Penelitianl ini menggunakanl metode kualitatifl dengan 

pendekatanl fenomenologi. Karakteristik partisipan yang 

dipilih adalah guru pendamping yang aktif bekerja di TK 

IT „X” Kota Jambi, berjenis kelamin perempuan atau laki-

laki, lama bekerja minimal satu tahun. Teknik l 

pengumpulan datal adalah lwawancara, observasil dan 

ldokumentasi. 
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Selvita Butar Butar dengan judul "Strategi Koping Stres Pada Guru 

Pendamping Yang Mengajar Anak Berkebutuhan Khusus TK IT" X" Di Kota 

Jambi." Universits Unja, vol.3. No 2. (2024). Hal.4 
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Berdasarkanl uraian dil atas, terdapat persamaan 

dan perbedaan antara penelitianKedua penelitian berfokus 

pada stres yangl dialami oleh gurul pendamping, 

khususnya dalaml konteks mengajar anakl berkebutuhan 

lkhusus. Mencari tahu strategi koping stres dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Keduanya menggunakan 

metode kualitatif untuk mendalami pengalaman 

partisipan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi, yang mungkin berbeda dengan pendekatan 

lain (misalnya, studi kasus atau grounded theory) yang 

dapat digunakan dalam penelitian lain. Fokus pada guru 

pendamping di TK "X" dengan kriteria jenis kelamin dan 

lama bekerja, yang mungkin berbeda dari penelitian lain 

yang memiliki karakteristik partisipan yang lebih luas atau 

berbeda. 

Penelitian Nera Artati Lafiana, Hari Witono, 

Hamdian Affandi (2022) berjudul Problematikal Gurul 

Dalaml Membelajarkanl Anakl Berkebutuhanl lKhusus. 

Penelitianl ini bertujuanl untuk mendeskripsikanl 

problematika gurul dalam membelajarkanl anak 
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berkebutuhanl khusus Pendekatan digunakan kualitatifl 

dengan jenisl penelitianl Narrative lInquiry.
11

 Teknikl 

Pengumpulanl datal menggunakan wawancara. Analisis 

data menggunakan analisis data Model Milles l dan 

lHuberman. Hasill penelitian menunjukkanl bahwa 

problematikal yang dialamil oleh gurul ldiantaranya: 1) 

Membuatl rencanal pelaksanaanl pembelajaranl anakl 

berkebutuhanl lkhusus. 2) Menyampaikanl materil 

pembelajaranl padal anakl berkebutuhanl lkhusus. 3) 

Menentukanl metodel pembelajaranl untukl anakl 

berkebutuhanl lkhusus. 4) Mengajakl anakl berkebutuhanl 

khususl bekerjal lsama. 5) Mengaturl waktul untukl anakl 

berkebutuhanl lkhusus. 

Penelitian memiliki persamaan problematika Guru 

dalam Pembelajaran ABK. Keduanya baik penelitian ini 

maupun penelitian kualitatif lainnya menggunakan 

pendekatan yang sama, yaitu berfokus pada penggalian 

makna dan pemahaman mendalam tentang fenomena yang 

                                                           
11Nera Artati Lafiana, Hari Witono,Hamdian Affandi. Problematika Guru 

Dalam Membelajarkan Anak Berkebutuhan Khusus.Journal of classroom 

Action Research. vol.4. No.2. (2022). hal 81 
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diteliti. Fokus dari penelitian ini dan beberapa studi lain 

tentang ABK adalah mengeksplorasi tantanganl yang 

dihadapil oleh paral Guru dalaml mendidik siswal dengan 

kebutuhanl khusus, serta mencari solusi untuk 

mengatasinya mengalamil problematika dalaml 

membelajarkan anakl berkebutuhan khususl yang 

disebabkanl oleh beberapal hal, yangl paling berdampakl 

yakni karenal kurangnya pemahamanl guru tentangl ABK, 

sikapl ABK danl keterbatasan lwaktu. pemahaman gurul 

jugal masih kurangl dalaml membelajarkanl anakl 

berkebutuhanl khususl karenal bukul yangl tersedial beluml 

cukupl memadail untukl meningkatkanl pemahamanl gurul 

dalaml membelajarkanl anakl berkebutuhanl lkhusus. 

Peneliti ke empat Dewil Anggraeni Iswandial Judul 

penelitianl adalah Peranl Shadow Teacherl dalam Layananl 

Khusus Kelasl Inklusi dil SDN Percobaanl 1 Kota 

Malang
12

. Hasil penelitian ini yaitu 1. Shadow Teacher 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menangani 

                                                           
12.Dewi Anggraeni Iswandia Peran Shadow Teacher dalam Layanan 

Khusus Kelas Inklusi di SDN Percobaan 1 Universitas Negeri Malang. jurnal 

pendidikan tematik. vol.4 (2023) .hal. 246. 
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anak berkebutuhan khususl pada saatl prosesl pembelajaranl 

lberlangsung, dimanal Shadowl Teacherl berperanl sebagail 

fasilitatorl antaral gurul kelasl danl anakl berkebutuhanl 

lkhusus. 2.) strategil Shadowl Teacherl dalaml memberikanl 

layananl kepadal siswal berkebutuhanl khususl adalahl 

denganl melindungil siswal berkebutuhanl khususl tersebutl 

daril bullyanl ltemannya. 

Persaamaan penelitian dil atas denganl penelitian inil 

adalah lsama-samal mengkaji tentangl Shadow Teacher 

pada anakl berkebutuhan khusus. Untukl perbedaannya 

terletakl pada fokusl penelitiannya, Yaitul peneliti akanl 

mengkaji tentangl Problematika Shedow Teacher Dalam 

Mendampingi Anak Hiperaktif di Sekolah Dasar Fatma 

Kenanga Kota lBengkulu. 

G. Sistematika Penulisan  

Dalaml penyusunan skripsil ini nantinyal akan dibahasl 

sesuai sistematikal yang di buat sebagail berikut: 

BAB I : Pendahuluanl yang berisil Latar Belakangl masalah 

yangl akan diteliti, Rumusanl Masalah Penelitian, 
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Tujuan Penelitian, Batasanl lPenelitian, Manfaatl 

lPenelitian, Kajianl Penelitianl terdahulul dan 

Sistematikal Penulisanl 

BAB II : Berisil Landasanl lteori, menjelaskan tentangl  

problematika shadow teacher anakl berkebutuhan 

lkhusus, 

BAB III 

 

: Berisil tentang metodel penelitianl yang memuat: 

Jenisl lPenelitian, Waktu danl Lokasil lpenelitian, 

Jenisl dan Sumberl Data, Penentuan Informan, 

Teknikl pengumpulan ldata, Teknik Analisis Data 

dan Teknik Penjamin Keabsahan Datal 

BAB IV : Berisil tentangl gambaran Lokasi lPenelitian, hasill 

penelitian danl pembahasanl 

BAB V : Berisil tentangl kesimpulanl dan saranl 

 

 

 

 

 

  


